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Abstrak  

Assessment dengan metode konvensional yang dilakukan oleh guru kelas Madrasah Ibtidaiyah dalam 

pembelajaran Tematik memiliki kendala utama pada pelaksanaan assessment yang tidak dapat dilakukan 

secara lengkap, detail, dan cepat, disebabkan banyaknya jumlah assessment dalam tema mata pelajaran 

Tematik yang berakibat pada banyaknya waktu yang harus dihabiskan guru dalam melakukan assessment. 

Peningkatan proses assessment dalam mata pelajaran Tematik dapat dilakukan dengan memanfaatan 

model elektronik assessment (e-assessment), yaitu program Analisis Tematik (ATIK). Program ATIK 

memberikan kemudahan pada guru kelas mata pelajaran Tematik dalam konten analisis hasil ujian dan 

kualitas soal. Kegiatan penelitian ini menggunakan metode dengan 3 (tiga) pendekatan, yaitu: (1) 

pendekatan personal, (2) sosialisasi, dan (3) pelatihan dengan subjek penelitian Madrasah Ibtidaiyah KH. 

Hasyim Asy’ari. Hasil penelitian yang dilakukan dengan program ATIK mampu membantu guru kelas mata 

pelajaran Tematik dalam melakukan assessement dengan pemanfaatan inovasi menu program analisis 

ujian dengan sub menu rekam ujian dan cetak. Menu tersebut dapat bermanfaat bagi guru kelas untuk 

memutuskan siswa yang tuntas dan tidak dalam proses pembelajaran serta soal yang dapat digunakan 

dan tidak dalam ujian secara otomatis. Menu cetak bermanfaat dalam perekaman nilai yang dikelompokkan 

berdasar tema dan sub tema pada mata pelajaran Tematik.   

 

Kata Kunci: e-assessment, pembelajaran Tematik, analisis ujian, kualitas soal  
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1. Pendahuluan 

Model pembelajaran Tematik pada jenjang Madrasah Ibtidaiyah (MI) merupakan 

pembelajaran dengan penggunaan tema untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran dalam 

mengembangkan seluruh totalitas aspek afektif, kognitif, dan psikomotorik diri siswa agar dapat 

memberikan pembelajaran yang bermakna (Murdjito, 2012 dan Alnashr, 2018). Kemajuan siswa 

dalam pembelajaran dapat diukur melalui aspek afektif, kognitif, dan psikomotorik dengan 

langkah guru melakukan proses assessment (Sahidu dkk, 2017). Assessment juga dapat 

memberikan generalisasi hasil pengajaran yang disampaikan oleh guru dan umpan balik dalam 

perbaikan proses pembelajaran. Pembelajaran Tematik dalam proses pelaksanaan assessment 

menemui kendala utama pada komponen guru kelas. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru 

kelas mata pelajaran Tematik (Azizah, 2019), assessment yang dilakukan oleh guru tidak dapat 

dilaksanakan secara lengkap, detail, dan cepat, disebabkan banyaknya jumlah assessment yang 

dilakukan oleh guru dalam tema mata pelajaran Tematik yang berakibat pada banyaknya waktu 

yang harus dihabiskan. Pelaksanaan assessment secara konvensional dengan menggunakan 

paper based oleh guru tidak dapat menampilkan hasil assessment dalam lingkup analisis hasil 

ujian sebagai pemberi keputusan terkait kompetensi yang dimiliki siswa dan soal yang dibentuk 

oleh guru. Assessment dengan metode konvensional dapat menempatkan siswa sebagai 

penerima pengukuran pengetahuan dan pemahaman pada tingkat terendah (Sahidu dkk, 2017). 

Sisi lain kelemahan assessment secara konvensional juga terlihat pada aspek taksonomi yang 

dapat digambarkan. Assessment secara konvensional hanya dapat memberikan gambaran pada 

aspek kognitif saja yang berakibat pada tidak tercapainya tujuan kurikuler mata pelajaran (Sahidu 

dkk, 2017). 

Solusi dalam peningkatan proses assessment oleh guru kelas dapat dilakukan dengan 

langkah pemanfaatan model elektronik assessment (e-assessment) sebagai alat bantu berbasis 

komputer. Assessment dengan model elektronik memiliki manfaat dalam pengoptimalan waktu, 

pendanaan, pencapaian tujuan penilaian, dan aspek pemeliharaan (Sorensen, 2013 dan Abidin 

dkk, 2014). Pemanfaatan penggunaan e-assessment dalam mata pelajaran Tematik dapat 

dioptimalkan menggunakan program komputer ATIK. Program ATIK memberikan kemudahan 

pada guru kelas mata pelajaran Tematik dalam konten analisis hasil ujian siswa dan kualitas soal 

yang dibentuk guru dalam ujian.   

2. Metode  

Lokasi kegiatan penelitian ini berada di Kota Malang dengan subjek adalah Madrasah 

Ibtidaiyah KH. Hasyim Asy’ari bertempat di Jalan Laksda Adi Sucipto 300A, Kelurahan 

Pandanwangi, Kecamatan Blimbing, Kota Malang. Pelaksanaan penelitian ini berfokus pada guru 

kelas lingkup mata pelajaran Tematik yang terdiri atas mata pelajaran PPKn, Bahasa Indonesia, 

Matematika, SBDP, PJOK, IPA, dan IPS dengan pembagian proses pembelajaran kelas atas dan 

kelas bawah. Guru kelas mata pelajaran Tematik dipilih dikarenakan kegiatan assessment pada 
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mata pelajaran tersebut terkemas dalam satu paket tema dan saling terkait satu dengan yang 

lain. 

Metode yang digunakan terdiri atas 3 (tiga) pendekatan, yaitu: (1) pendekatan personal, (2) 

sosialisasi, dan (3) pelatihan.  Alat yang digunakan untuk mendukung kegiatan assessment mata 

pelajaran Tematik adalah program komputer ATIK. Tabel 1 menjelaskan secara rinci metode 

yang digunakan untuk penyelesaian masalah di Madrasah Ibtidaiyah KH. Hasyim Asy’ari. 

Tabel 1. Permasalahan, Tujuan, Solusi, dan Metode yang digunakan 
No. Permasalahan Tujuan Solusi Metode 

1. a. Sulitnya guru kelas 

melakukan assessment 

pada mata pelajaran 

Tematik 

Membantu proses 

assessment pada mata 

pelajaran Tematik  

Mengajak guru kelas 

memanfaatkan program 

ATIK 

Pendekatan 

personal 

b. Sulitnya guru kelas 

melakukan assement 

dan analisis soal untuk 

mata pelajaran Tematik  

Membantu proses 

assessment pada mata 

pelajaran Tematik  

Mengajak guru kelas 

memanfaatkan program 

ATIK  

Pendekatan 

personal 

2. Belum adanya 

pengetahuan alat bantu 

assessment yang 

dilakukan secara model 

elektronik 

Membantu proses 

assessment pada mata 

pelajaran Tematik 

Menginformasikan alat 

bantu assessment mata 

pelajaran tematik model 

elektronik yaitu program 

ATIK 

Sosialisasi 

3. Belum adanya 

keterampilan guru kelas 

untuk menggunakan 

alat bantu assessment 

model elektronik 

Membantu proses 

assessment pada mata 

pelajaran Tematik 

Memberikan keterampilan 

penggunaan alat bantu 

assessment model 

elektronik yaitu program 

ATIK 

Pelatihan  

Metode yang ditekankan yaitu metode pelatihan. Metode pelatihan memiliki penekanan 

dengan tujuan untuk memberikan keterampilan secara khusus kepada guru kelas dalam 

penggunaan setiap fungsi program ATIK untuk membantu kegiatan assessment sehingga 

dengan adanya tahapan ini program ATIK dapat digunakan oleh guru dengan tepat.  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Guru kelas wajib melakukan assessment dalam setiap pembelajaran yang dilakukan (Arifin, 

2017). Proses assessment yang dilakukan dapat ditentukan oleh guru kelas dengan bentuk 

assessment yang beragam, seperti menggunakan alat bantu berbasis komputer (Purwati dan 

Nugroho, 2018).  Kegiatan penelitian ini diawali dengan metode pendekatan personal yang 

ditujukan pada guru kelas mata pelajaran Tematik. Pendekatan secara personal bertujuan untuk 

mengetahui permasalahan yang dimiliki oleh guru kelas dalam melakukan assessment mata 

pelajaran Tematik. Bentuk assessment mata pelajaran Tematik merupakan bentuk yang berdasar 

pada suatu tema tertentu dan saling terkait dengan beberapa isi mata pelajaran lain (Kadir dan 

Asrohah, 2015). Pendekatan personal dilakukan selama kurun waktu 2 (dua) Minggu pada 
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minggu pertama kegiatan proses pembelajaran dimulai pada jenjang dasar. Tim pelaksana 

melakukan pendekatan personal seperti: observasi dan wawancara untuk memperoleh data 

menyeluruh dalam penyelesaian masalah yang ada. Proses pendekatan personal terlihat pada 

Gambar 1.  

 
Gambar 1. Kegiatan Observasi yang dilakukan oleh Tim Pelaksana 

Ditemukan adanya penambahan data dukung analisis masalah pada pendekatan personal 

berupa bertambahnya kebutuhan guru kelas dalam assessment yaitu pemberian keputusan 

kualitas soal. Analisis soal dengan keputusan kualitas soal merupakan salah satu tahapan dalam 

melakukan assessment (Astiti, 2017). Hasil yang dicapai pada pendekatan personal yaitu guru 

kelas membutuhkan alat bantu assessment untuk pemberian keputusan dalam konteks nilai 

siswa dan kualitas soal.  

 
Gambar 2. Tampilan E-Assessment Program ATIK 
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Berdasar temuan data dukung pada pendekatan personal, tim pelaksana mengajak guru 

kelas mata pelajaran Tematik untuk menggunakan alat bantu berbasis komputer atau elektronik 

assessment (e-assessment) berupa program ATIK yang dapat di akses oleh guru kelas dengan 

laman http://atikapp.com, seperti pada Gambar 2.  

E-assessment pada proses assessment dapat menarik minat dan motivasi guru kelas dalam 

melakukan assessment proses pembelajaran (Stoedberg, 2012). Selain itu validitas dan kualitas 

assessment yang dilakukan oleh guru kelas dapat terpenuhi (Falcao, 2019).  

Pendekatan kedua yang dilakukan oleh tim adalah sosialisasi. Sosialisasi yang dilakukan 

bertujuan untuk memberikan informasi kepada guru kelas jika terdapat alat bantu berbasis 

komputer yang dapat membantu untuk menyelesaikan permasalahan assessment pada mata 

pelajaran Tematik. Program ATIK yang disosialisasikan oleh tim pelaksana merupakan e-

assessment berbasis tools website yang dapat digunakan kapan saja dan dimana saja. Tools 

website memiliki keunggulan dalam proses assessment berupa proses menyeluruh dan 

perbandingan pemaparan hasil setiap mata pelajaran yang dapat dilakukan secara bersamaan 

sehingga dapat diperoleh kesimpulan yang lebih umum (Aguilar dan Bru, 2011). Keunggulan 

program ATIK dalam e-assessment terletak pada pemanfaatan fungsi assessment dalam 

melakukan analisis nilai siswa dan analisis soal yang hanya dapat dilakukan oleh guru kelas mata 

pelajaran Tematik. Sosialisasi yang dilakukan oleh tim pelaksana memiliki pencapaian baik yang 

ditunjukkan oleh keingintahuan dan antusias guru kelas dalam mengenal program ATIK seperti 

terlihat pada Gambar 3. 

 
Gambar 3. Keingintahuan dan Antusias Guru Kelas terhadap program ATIK 

http://atikapp.com/
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Pendekatan ketiga yang dilakukan oleh tim adalah pelatihan penggunaan program ATIK 

dalam proses assessment dengan bentuk pendampingan guru kelas mata pelajaran Tematik. 

Kegiatan pelatihan terlihat pada Gambar 4, dilakukan selama 1 (satu) hari berupa workshop untuk 

melatih keterampilan guru kelas dalam memanfaatkan menu program ATIK. 

 
Gambar 4. Kegiatan Pendampingan Pelatihan Program ATIK 

Tim membagi penyampaian materi dalam 4 (empat) sesi dengan materi yang berbeda dalam 

setiap sesinya. Pola penyampaian materi pada kegiatan ini diawali dengan materi dan dilanjutkan 

demonstrasi menu program yang dilakukan oleh tim dan diikuti oleh guru kelas seperti yang 

terlihat pada Gambar 5 dan 6.  

 
Gambar 5. Penyampaian Materi Program ATIK dalam Kegiatan Pendampingan 
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Gambar 6. Demonstrasi Program ATIK   

Sesi pertama workshop ini adalah penyampaian materi pemanfaatan menu masukkan ujian.  

 
Gambar 7. Tampilan Menu Masukkan Ujian    

Ujian yang dimasukkan pada program adalah ujian yang akan dilakukan proses assessment 

dan analisis kualitas soal. Guru kelas terlebih dahulu melakukan pelaksanaan ujian di dalam kelas 

kemudian mengelolanya menggunakan program ATIK. Informasi yang dituliskan oleh guru kelas 

hanya informasi mengenai ujian yang akan dikelola seperti pada Gambar 7.   

Sesi kedua workshop ini adalah pemanfaatan menu pengaturan ujian. Menu ini berisi 

tampilan dan pengaturan ujian yang dapat dilakukan guru kelas dengan langkah manual dan 

upload file ujian berupa file excel. Tampilan pada menu ini merupakan penunjuk hasil analisis 
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kualitas soal pada kategori validitas dan reliabilitas. Validitas dan reliabilitas adalah komponen 

utama yang disajikan program ATIK seperti pada Gambar 8 dikarenakan komponen ini 

merupakan kriteria yang paling baik untuk menentukan kualitas tes (Jayanti dkk, 2019).  Nilai 

validitas dan reliabilitas yang tinggi akan memberikan keputusan bahwa karakteristik tes yang 

dibuat oleh guru kelas memiliki kategori baik, terukur, dan dapat digunakan sebagai bentuk 

evaluasi (Orr dkk, 2018).  

 
Gambar 8. Tampilan Menu Atur Ujian 

Sesi ketiga workshop ini adalah pemanfaatan menu analisis ujian. Menu ini berisi hasil 

analisis ujian siswa, analisis kualitas soal, dan cetak. Tampilan menu terlihat pada Gambar 9.  

 
Gambar 9. Tampilan Menu Analisis Ujian Sub Rekam Ujian  
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Program ATIK dengan menu analisis ujian ditujukan agar assessment yang dilakukan oleh 

guru kelas dapat memberikan hasil yang bermakna sesuai kompetensi yang diukur. Program ini 

juga dapat menjadi bentuk instrumen penilaian. Penggunaan instrumen penilaian yang tepat 

dengan pemenuhaan kriteria yang baik dapat meningkatkan proses assessment (Setiawan dkk, 

2018). Proses analisis pada kegiatan ini di awali dengan langkah guru kelas mengunduh template 

analisis berbentuk file excel, seperti Gambar 10.  

 
Gambar 10. Tampilan Lembar Kerja Analisis Ujian dan Soal 

Lembar kerja berisi hasil analisis ujian yang terdiri atas informasi (1) nilai akhir, (2) rata-rata 

kelas, (3) nilai minimum, (4) nilai maksimum, dan (5) keputusan ketuntasan siswa (“tuntas” dan 

“tidak tuntas”). Analisis kualitas soal terdiri atas informasi (1) tingkat kesukaran soal (“mudah”, 

“sedang”, dan “sukar”), (2) keputusan tingkat kesukaran (“diterima”, “direvisi”, dan “ditolak”), (3) 

validitas, (4) kategori validitas (“valid”, dan “tidak valid”), (5) reliabilitas, (6) keputusan reliabilitas 

(“sangat tinggi”, “tinggi”, “sedang”, “rendah”, dan “sangat rendah”), (7) jumlah soal validasi, dan 

(8) jumlah soal reliabel.  

Analisis hasil ujian dan kualitas soal ujian yang ditampilkan pada lembar kerja berdasarkan 

data yang telah diisikan oleh guru kelas berdasarkan bentuk pembelajaran Tematik. Guru kelas 

dapat mengisi urutan nomor soal sesuai mata pelajaran Tematik yang ingin ditampilkan dengan 

isi hasil jawaban siswa yang berdasar pada jenis soal seperti pada Gambar 11, antara lain: (1) 

multiple choice dengan hasil jawaban 1 dan 0, (2) isian pendek dengan hasil jawaban 0, 1 dan 2, 

(3) isian panjang dengan hasil jawaban 0, 1, 2, dan 3, dan (4) isian panjang dengan hasil jawaban 

0, 1, 2, 3, dan 4.  



TEKNO  Jurnal Teknologi Elektro dan Kejuruan 

http://journal2.um.ac.id/index.php/tekno | ISSN 1693-8739 / 2686-4657  

 

 
TEKNO Vol. 30 Issue 2, p14-26 | Jurusan Teknik Elektro, Universitas Negeri Malang, Indonesia | September 2020 

Shofiyah, Wahyu, Hakkun, Febrianto | Program Analisis Tematik sebagai Alternatif Elektronik Assesmment di….  

 
23 

 

 
Gambar 11. Tampilan Bentuk Jawaban Siswa untuk Analisis Ujian dan Kualitas Soal 

Data ujian yang telah diisi oleh guru kelas akan memberikan hasil analisis ujian dan kualitas 

soal pada lembar kerja secara langsung yang terlihat pada Gambar 12. Guru dapat merekam 

hasil analisis pada program ATIK dengan langkah mengunggah kembali lembar kerja yang telah 

terisi.  

 
Gambar 12. Contoh Hasil Analisis Kualitas Soal  

Hasil analisis yang dikelola oleh program ATIK merupakan data yang akan digunakan untuk 

pemanfaatan menu cetak. Pembelajaran tema berkait untuk Tematik dalam assessment 

menimbulkan kesulitan guru kelas dalam penyajian hasil assessment siswa di setiap tema untuk 

masing-masing mata pelajaran Tematik disebabkan tidak hanya satu mata pelajaran yang tersaji 

dalam setiap ujian. Menu cetak program ATIK dapat bermanfaat bagi guru kelas untuk 

menyajikan hasil assessment siswa pada setiap tema untuk masing-masing mata pelajaran 

Tematik. Guru kelas dapat memiliki 2 (dua) data pada menu cetak yang terlihat pada Gambar 13 



TEKNO  Jurnal Teknologi Elektro dan Kejuruan 

http://journal2.um.ac.id/index.php/tekno | ISSN 1693-8739 / 2686-4657  

 

 
TEKNO Vol. 30 Issue 2, p14-26 | Jurusan Teknik Elektro, Universitas Negeri Malang, Indonesia | September 2020 

Shofiyah, Wahyu, Hakkun, Febrianto | Program Analisis Tematik sebagai Alternatif Elektronik Assesmment di….  

 
24 

 

yaitu hasil assessment siswa berdasar tema pada masing-masing mata pelajaran Tematik dan 

hasil assessment siswa secara keseluruhan pada setiap ujian.  

 
Gambar 13. Tampilan Menu Cetak  

Sesi keempat workshop ini adalah pemanfaatan menu update siswa. Menu update siswa 

dapat dimanfaatkan guru kelas dalam memperbarui data siswa berdasarkan kelas yang diampu 

oleh guru. Update siswa menjadi kebutuhan dalam assessment program ATIK disebabkan guru 

dapat mengampu kelas yang berbeda disetiap tahunnya. Guru kelas dapat melakukan update 

siswa dengan memodifikasi data siswa dalam file excel.  

Langkah selanjutnya peneliti melakukan analisis atau pengolahan data setelah metode 

terakhir yaitu pelatihan dilakukan. Peneliti mengolah data secara kualitatif dengan wawancara 

kepada guru kelas untuk mengetahui kebermanfaatan program ATIK. Berdasarkan data yang 

diolah oleh peneliti, menunjukkan hasil bahwa guru kelas dapat melakukan tugas assessment 

dengan mudah dan cepat. Program ATIK dinilai oleh guru kelas memiliki nilai kebermanfaatan 

yang tinggi dalam proses assessment pada fitur analisis ujian. Fitur ini dinilai dapat memuat fungsi 

analisis ujian dengan menunjukkan hasil secara komprehensif sesuai dengan kebutuhan guru 

kelas dalam melakukan assessment.   

  

4. Kesimpulan  

Program ATIK mampu membantu guru kelas mata pelajaran Tematik dalam melakukan 

assessement dengan hasil analisis ujian dan kualitas soal. Hal ini terlihat dari antusias guru kelas 

untuk menerima model e-assessement baru bagi mata pelajaran Tematik dalam mengikuti 

pelatihan program ATIK. Guru kelas memiliki perhatian khusus pada inovasi menu analisis ujian 

dengan sub menu rekam ujian dan cetak, disebabkan menu tersebut bermanfaat dalam 

pemberian keputusan hasil assessment siswa dan kualitas soal. Menu cetak bermanfaat dalam 

perekaman pengelompokan nilai berdasarkan tema dan sub tema pada mata pelajaran Tematik.   

Saran yang dapat diberikan untuk keberlanjutan program adalah penggunaan program ATIK 

sebagai alat utama dalam melakukan assessment bagi guru kelas mata pelajaran Tematik agar 
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assessment yang dilakukan dapat memberikan keputusan menyeluruh, tepat, dan cepat. 

Pemanfaatan maksimal program ATIK dapat meningkatkan kualitas assessment dan soal yang 

digunakan dalam assessment oleh guru kelas mata pelajaran Tematik.  
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